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Abstract

The objective of this stidy {5 lo krow how the impact af SNriEm v In

Yooyakarta (oward the development of the silver industry art in

Yompakaria i,

The Snding of the sidy shows that the impact af lowrism i Daerah

limewa Vogvatarsa towoed the developeent of the art of the alfver

industry i Koageds con be classified an three perind according fo e

aovernment slogan, they ara: Iie fiest period of Visit Indonesia Year that
wirs designed i e yoar of 1986, 1t had the fmpact in [987 o J990; ihe
swmber of tonrisis increaged from the yearly rate of 398 393 rourists in
the second periad, the Viet fndonesia Year 1991 the number of tourists
veardy reached 762 738 tourists. In the third period of Visit Asean Year
1992 1o Ge Indonesia [998 the vearly rate of the number of the lourists
achieved 915 537 tourists, Basically, the form result of salver indusiry arl
can by categorized into three kinds of forms, they are: the forms of
decessories, furnishings, ond decorancns. The impact the first perind to
the development of the silver industry art design in Kotagede refers (o the
form of decoration that is dominated by the forms of mikiafure wihiich are
relafively big. complex, and there aré sl many forms dominated &y
finiear Hnes sspecially in the form of accessory. In the second period, the
nporber af fore was develoged more with miany vaeialions, from the size
dimgasion, Jeavever, il wos selatier and [ighter in weight, The form began
to e owl of the near Uipes, In the third peesod, fhe desigs devalooment
wsed more material applicanon such o silver and gold sver and
copper, sitver and tortoie chell silver and wood, #ic
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan seluruh fenon
muncul, antara objek wisata dengan pe
baik orang asing maupun demestik. Pen
masyarakat daerah menjadi tupuan wisata (Spillane, 1994 43

Pariwisata di Indonesia mulai
dicanangkannya tahun wisarg fasional oleh pemeritah pada ahun
1986, Ditcgaskan oleh  Direkiur Tendral  Pariwisata  bahwa:
“Wisatawan-wisatawan mancanegara merupakan tambang  emas
yang harus digali. Kenyataan membuktikan acdanva peningkatan
kehadiran wisatawan di Indaonesia, yakni pada tahun 1986 jumlah
pengunjung sebanvak 825,033 arang, sedangkan pada rahun 1987
berjumlah 1.060.000 arang, [Socdarsone, |989/1990: 147

Seiek twhun 1986 pemerintah telak meningkatkan program
kepariwisataan menjadi Fier Indonesian Year pada tahun 190,
Visit dsean Fear pada hun 1992, dan Go Indonesia pada tahun
998, Seperti diketshui krisis multi dimensi terjadi pada bulan
Maret 1998 sampai sekarang sebagai akibat terjacinya krisis palitik
di Indonesia, Walsupun demikian pemerintah  masih  berusaha
untuk bangkit dari sepinya wisatawan ke Indonesia menuju Wisarg
Indonesia Emas ahun 2003, Pacda bulan Agustus 1995 ketika
dicanzngkan 1ahun kunjungan wisata dengan o fudonesia”, hal
ini dilakukan karena ketidakpercavaan negara asing terhadap
kenmanan di Indonesia, sekaligus sebagai jaminan keamanan
pemerintah terhadap wisatawan yang berkunjung di Indonesia
Berbagai cara dilakukan pemerintah unek menggapai kembalj
Wisatawan yang beckunjung ke Indonesia,

Dari latar belakong tersebhuy d; alas
masalah sebagai berikug,
| Bagaimanakah perkembangan kunjungan wisata di Yogvakar

dalam tiga periode pencanangan tahun wisata, tahun 1946
sampai | 990 sebagal tahun wisata nasional. |99] sampai 1992

sebagai Visit Indonesia Year, 1992 sampai tahun 1997 Visit
Asean Year, dan 1998 Go [ndanesia.

dapat dirumuskan

1end dari hubungan vang
ngunjung, “menguasai”,
gusaha, pemerintah, dan

berkembang  pesat sejak

L]

i
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Pagaimanakah : : 1
4 galakkannya tahun pariwisata di Indonesia,

il I.Irﬂ.-h.n. HEALLH

P wisai lri-hmhp Pevkembongan Desain Perak (Subario)

perkembangan  desain  perak  setelah

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang dampak

i i kerajinan perak.
wisata terhadap perkembangan desain sem . :
!::llm i, miﬁam vang didapat yaitu member mt?nr.:l'nam
Wl masyarakat atau pembaca tentang Idampallt_ pariwisata
hndop perkembangan desain perak dan bagi peneliti lain dapat

akan sebapai bahan informasi dan pembanding guna

litian lebih lanjut.

apek Sejarah Kerajinan Perak

Kotagede merupakan pusat kerajaan Mataram pertama. Pa]dﬂ
lu it Mataram  dipimpin oleh Sutewijovo denpan  gelar

pembahan  Senopati lng Alogo Sayidie .P_E.'-r.:‘ﬂ.l'-r}gﬂfi.lt‘] pzl:::llja.
prtengahian abad XVI, Di dalam kerajaan ini terdapat abdi

tjaan yang mempunvai keahlian tinggi dalam pn:l'nlz'rulntzml anl
Ijinanrperak dan emas. Keahlian tersebut telah diwariskan
i sekarang. . : :
lméalah sntﬁ perintis pengembangan seni Kerajinan per]a;'.gga
apede bernama Sastrowiroma yang hidup pada tahun

' i ang hidup pada
L dian diturunkan kepada Sastroiwarno yang
" 3:::1: TETCIIJ IISEE. kemudian diteruskan oleh Scetomo pada tahun

10531986, dan kini diteruskan oleh Yani (Tounay, 1991 355).

i ji dewasa ini cukup

kembangan seni kerajinan  perak o
gg::nlr':r:lak:ngahaik dari segi desain, bah.f.m' tl:kml:'. atau pr?::is
geriaan, maupun  kehidupan  perajinnya  Ilu sendirl,

Perkembangan desain dapat dilihat dari bentuknya, vakni sl:lh;.;ln:‘ln
lhun 1987, menghasilkan produk yang besar-besar. mp}?m ;m:].
piring. oksesoris dengan hissan vang rumit dan beral. kemu

secora  perlahan

setelah  kedatangan  wisatawan  mengalami

peningkatan, bentuk desain vang dipesan mulal berubah menjadi

' lebih
iderhane. ornamen lebil sederhana, harga
Stlnan; lebih cepat, dan kandungan _I-'.adsu‘
dah serta bobot benda lebih ringan,

ik yang
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Berdasatkan pendapat di  atas pengertian seni Kerajinan
Nipakan salah satu cabang kesenian vang dihasilkan dengan
Brampilan, ketekunan, pengalaman, dan kemampuan daya cipta
i menghasilkan barang-barang perhiasan, maupun perabotan
W dapat menunjang aktivitas manusia dan dapat memberikan
Wi,

Perak merupakan salah sary logam mulia. Perak atau
gilium, merupakan logam vang mempunyai lambang kimia Ag,
ina mendekati putih mengkilap,
Perak bersifat lunak, liat, dapat ditemnpa, sebagai penghantar
ik vang baik. Pada suhu biasa bereaksi dengan belerang
bentuk sulfida. Cara mendapatkan baban perak vang sesuai
gn keinginan harus mengetahui jenis perak vang tepat, di
Wranya perak bromido, perak Jerman, perak adirar, dan perak
i,
~ Di Indonesia, perak dihasilkan di daerah Cikotek, sedangkan
Negara lain dihasilkan di Amerika Serikat, Birma, Bolivia,
g, Jerman, Kanada. dan Meksiko {Subarto, 1992 21,

Perkembangan  seni kerajinan  di  Indonesia saal  ini
unjukkan suatu perkembangan vang pesat, sehingga kehidupan
W perajin dalam keadaan berkecukupan, karena bumi Indonesia
UK profest tersebut memang ideal,

Berbagai sumber alam tersebar di seluruh pelosok tanah air,
Wrimpilan relah diwarisi dar nenek moyang secard turun
Mirun. dan kermampuan mengembangkan peralatannva sendiri
buat masyarakat penghasil seni kerajinan tidak tergantung dari

Keadaan  jnj mendoron i
8 fenadinya  perubahan dal
pmbt?mn;:ﬁ di kmnna}:.un jurmlah PErmintaan yang mnm ey
e AUk mengetahui dampak Pariwisata dan perubahan §
inan  perak  Kotagede iy dilakukan  melafy] pendekal

multidisiplin, antarg lain | wi
; pendekatan sen; wisala, pleh :
dan pendekatan kubtura), (Williams, [997. Jﬂ;, I{i?:f H
pent!ERatan tersebut dimaksudian untuk mengetghy; pi:u
desain yang terfadi, Gl
Kerajinan adalan sejenis hidan '
. _ B kegiatan vang pe) g
s::ngartdsem Yang menghasilkan berbagai perahor EF:narearr:gu- 1
lasan a[al?': arti bends atay barang Fang mengandung nilaj es
{E!nml;[np:dm Indonesia, 989, 17%) *
ecara harfiah kerajinan adalah lahir dari s; i
S ah ke ari sifat raj 5
Let:pl ‘ttdak berarti dari penghasilan atau pembuatan séln:]le{g:aq "
I;Ltl a_Ftrah_ ka.rcluar sifat rajin yang berarti lawan darg malas "
dr.;de;;gmah ::l:a dlan sifat tlerampil alau keprioefan kita, Keteram pi]a ﬂ.
: " Pengalaman  dengap tekun  helaj :
! NAr - vang  dap
:ﬂﬁk:ﬁts t:;cmk PEngEarapan  sertg memp::dilar?u hagl
: eseorang yang akhirnyg iliki ' i
kemahiran (Kosnadi, 1983, L1}, PR e &
Seni Kerajinan memang tidak dilapi
, . Hahitkan uneyk keti
E:;::?ahnan ndmd'flf-%u?ka” menghias  saja, tetap merlt::igi:?
Yang dilahirkan gk melayani keterhar: .
vang dipakai sehari-hari untuk S
it S i o aksud prakis dan MEmpun
Seni kerajinan meru ' '
. merupakan  kerjg Ulin, yang disesuaika
Egd: H}E%mhae&rgjpmkt}? 18 bukan realitas bapy, karena benda yan| g (Mot 1991 1),
o s uﬂ,}g d-ﬂh dibuat, -‘*l“'ﬁ|_ﬂ}’ﬂ tentulah merupaka Pembuatan desain sebaiknya tidak hanya sekedar memenuhi
| ‘ wsia dibuat dengan pertimbangan kebuighar, s Wtihan sesaal, melainkan desain sebagai inti karya budaya fisik.
| berbagni pedimbangan pikir, rancangan, gagasan, rasa, jiwa
kegu L ; : Siptanya. yang didukung oleh faktor luar yang menvangkur
k:faj?;:;n ;:;i};t;;n ?u;anpa_jﬂjfnkmat: Secara estetis, Sedangkan sep| "'&‘ ng o Bt o Jaicah
nt ﬂ I I : ; : .. ¥ ' (L N 'I. ' Hy i ¥ ]
ke meng ]QEE;HHL i guna, selain iy g X dahan, kong I palitk, dan tata nilai budaya serta
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praveksi tethadap perkembangan yang mungkin terjadi di o

depan (Sunarya, 2001 1).

Kemapanan ckonemi  pertumbuban  manusia, SEsearang
sebagal individu maupun sebagai kelompok masyarakat dapat
membuat orang mempunyai suat tingkat identitas, ini membual
seseorang menjadi unik keanggotaan dari suatu kelompok, karenn
agama, sejarah, warisan, etnik, bahkan

berdasakan bahasa,

geagrafis.  Sementara ekonomi dunia semakin menyatu  dan
masyarakat global semakin  hamogin, sedangkan  kebutuhan
seseorang  untuk  mempertahankan kediriannya/identitasnya  di

tengah era global bertumbuh semakin kuat. Konse kwensinya, arang
Justru akan makin ingin bepergian demi untk mempertahankan

rasa kesinambungan dan Keseimbangan, sera rasa kepemilikan
akan identitasnya,

Di Indonesia sehenarnya pariwisata sudah dirintis sejak tahun
|96%. Berdasarkan Insteuksi Presiden Republik Indanesia Namor 9
Tahun 1969, Selain itu juga untuk Mempertegas program tersebut
berdasarkan PP 24 Tahun 1979 daerah tingkat | diserahi
sepenuhnya uniuk perkembangan kepariwisataan di daeral masing-
masing, Tahun [986 pemerintah Indonesia secara tegas baru
mencanangkan sebagai negara tujuan wisata,

Bagi pemerintah Indonesia, susunan motip perjalanan wisata
diuraikan tahun 1986 buku Direktorat Jendral Pariwisata: Petunjuk
Perjalanan Wisata Dalam Negeri dan masih menjadi pegangan
sarnpai sekarang, yait dilibat dari adanya enam lenis pariwisata,
yang sama dengan dengan uraian James spillane (Ekonomi
pariwisata, sejarah, dan prospeknya), vaitu: menikmati perjalaran,
untuk rekreasi, budayva, olah raga, bisnis, dan kenperensi.

Sebagai suatu industri kegiatan ekanom pariwisata pacla
kenyataannya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu; pariwisata ke Jyar
negeri, ke dalam negeri. dan pariwisata di dalam negeri kita sendiri,
Dan vang paling banyak dibahas adalah pariwisata ke dalam neperi,
karena yang paling banyak memberikan masukan pada negara,
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epariwisatoan adalah segala sesuatu yang b:rhuhupgun
I penyelengporaan pariwisata, wisala  adalah  kegiatan
1atau bagian dar kegiatan tersebut yang dilakukan secara
dn serin bersifal sementara untuk menikmati objek dan dava
L wisata, Wisatawan adalah orang yang melakukan i:a[_r,'tlzuan
Wi, Usaha pariwisata merupakan kegistan yang bertujuan
”lcnggamknn jmsa pariwisata atau menvediakan objek l.!a_n
0 tarik wisala, usaha sarana wisata, dan usaha lain yang terkait
Bidung tersebut.

Objek dan daya tarik wisata adalah sepala sesuatu yang
Wli sasaran wisata. Sedangkan kawasan pariwisata adalah
1san dengan luas tertenty yang dibangun atau disediakan untuk
pimenuhi kebutuhan pariwisata.

Wi Penelitian =
~ Penelitian ini bersifat kualitatif, dalam kenteks ini peneliti
gungkapkan suaty gambaran sccara leluasa atas data yang
wrat dan fakal. Moleong menyatakan bahwa metode scbagai
fosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kat_aakau?
ulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati
\ oleong, 1991 1),

Subjek penelitian ini adalah perajin perak Kmaged;l YAng
imbil dari dua desa yaitu Purbayan dengan jumlah 49 perajin dan
s Prenggan 82 perajin. Objeknya adalah hasil kerajman_p::mk di
Rotagede. Sedangkan untuk memperkuat data yang diperaleh,
lilakukan pula wawancara dengan informan -;'_lla.n key informan
lengan menggunakan teknik sampel purposive At sampel
ertujuan berdasarkan tujuan penelitian, pemilihan ﬁt1h_|eklsampe|
dhagai informan dengan mencan tipical group yang dianggap
fepresentatif, . -

Informan yang diambil dari desa Purbayan ada tiga perajin
Saita: D Silver, Sunarti Silver. dan Moeldjo Dibardjo. Dari desa
renggan vaitu: Sumedi silver, Harto silver, Candra Padi kapas.
tan KP3Y.
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PEMBAHASAN

Pada dasarmya hasi penelitian ini dapat dikategorikan
menjadi tiga periode yaw Periode pertama telal menunjukkan
kenaikan  angka yang  signifikan, Yang  mana  setelah
dicanangkannya kunjungan wisata secara nasional aleh Pemerintah
Indonesia  tahap dem; tahap  telah  menunjukkan angka
perkembangan. Mulai dari (987 dengan jumlah 547527 arang
yang terdiri dari wisatawan manca negara 397,394 arang, naik pada
tahun 1988 menjadi $70,444 orang. Tahun 1989 menjadi 664,416
OFENE, wisalawan maneca negara 664,419 orang, dan pada tahun
1990 naik menjadi 587,83 orang, dengan jumlah wisatawan
manca negara | 88.549 orang.  Kenaikan jumlah  wisagawan
nusantara juga  menggembirakan kenaikan dari tahun 987
Berjumlah 150,133 drang, tahun 1988 menjadi 77279 arang,
selain it pada tahun 989 Juga mengalami kenaikan menjadi
222.037 orang, dan thun 1990 menjadi 398636 arang,

Pada periode  kedua kunjungan  wisata ke Yopvakarta
menunjukkan kenaikan

orang sedangkan wisatawan nusantara 1991 menjadi 492,048
orang, dan tahun 1992 menjadi 561.224 orang. Sedangkan pada
periode ketiga pada tahun 1993 menunjukkan angka menjadi
910,251 orang, Tahun | 994 menjadi 963.995 orang, Pada tahun
1995 mencapai |.181.530 arang, kemudian pada tahun 1994
kunjungan naik menjadi 1.253.177 orang. Yang mana tahun ity
merupakan puncak tertinggi dari jumiah PEngunjung vang ada
sampai tulisan ini ditulis, dan pada tahun 997 mengalami
penurunan menjadi 916381 arang, hal inj terjadi karena keamanan
di Indanesia tidak terjamin, selain iy sehagai awal keisis vang
melanda  negara herkembang sedangkan  pada tahun | 908

mengalami penurunan yang sangat drastis pengunjung yang masuk
Yogyakarta hanya Beriumlah 387 946 ran B

J i (i
mpik Paviwisata erhadap Perkembangan Desain Perak (Suhario)

i i juga mengalami
iode ketipa wisatawan nusantara juga m
nailf;rli iaﬂgriﬁagus. vang mana pada tabun 1991 menjadi 452,048

(ang, naik pada tahun 1992 menjadi 236,224 orang sedangkan

wn 1993 berjumlah 610818 orang, ITihunlL‘J‘?ﬂnr‘:Lcn};?i::i ggggg;

tahun kemudian mengalamll enaikan jadi i
ru:& ?leﬂ:lll: | 946 mengalami kenaikan juea m:nmd;ﬂ?ﬂﬂlr.aﬁnh
r:ngl sedangkan setahun kemudian 1597 me_nJadL ﬁiﬂaﬂ man'aﬁi
il jllilada awal krisis 1598 kunjungan wisata di Yopyakarta menj

[9.946 orang.

\ h
whel 1, Perkembangan Kunjungan Wisata dan Nilni Ekspor Daera
Istimewa Yopvakarin

Tohun [ Wies [ WsMan ©_homeh {1 Bhapor Jeek 5!
113 3197394 : 032,

:2:"; :ﬁ.zm 393951 | 571.210 : mlsz;‘s?,lnﬁ;}ﬂrfgsg

222037 | 442379 664416 ,237,:220.00 L

I?ﬁﬁ T398 016 | I88.549 | 4%7.185 3 mﬁ{”'ﬁ'ﬁ'ﬁ Hﬁg

Rata-rata  237.021 355,563 £02.585 £ 147,303, | 87.00 LS
E ' 51 201 08H000.00 USD
2048 | 216051 708090 |52 I 51

:ggzl 127.224 356,193 | BIT416 | § 280,398.000.00 LSO

Kata-rata | 526636 | 236.122 62 TSR | §240.741,000.00 LS

G0 610818 | 209431 010.251 | S85.061.00 LSD
o ]

: ' §91.535.00 LSD
L 10801 333,104 | 961.998 :
33: 232.265 344,204 I 181,530 QT 04000 LISD

Ba7 ga8, 532 277.829 | 916381 GL3,234.00 LIS

& | AG%,524.00 LIS
309046 | TRAN 387.94 .
1 :}imu | 656403 | 279,179 [ 935.537 §54,956,00 1S

g
5
2 5,00 USD
5096,
106 ail.575 | 341542 1.253.117 iﬁ';u.';l
[}
5




Suraal Penelition Numawiara, Vol % Na, 2 Qkaber 2004 372610

Tabel 2, Dampak Pariwisata terhadap Perkembangan Desain

ILa-ram
Talwn | wisaen ekspar [hesain Bahan Tk Al
| S0 585 AT.M0. | Aksesocise | BO0-925 % | Pahamon | Tradissona
987 | [l LIS glolal perak Trapsirapan | iradissonal
15490 | Pernbpdane | BD0-523 By
| global perak
| Hussan- ER-523 %
global pirak
Berduks
e bezaar Bserisi { :
I THL.TE8 | 24001000 | Aksesons- | S00-925 % | Pahatn Tradisional
1541~ A LED | berperak perak Teap-trapan | Tradisional)
[592 Pernbotare [-BI0823 % drok Tradishansl
glishal psrak- maceEn
Hinsnn- iembaga |
bezperak | R0-UZ5 2% |
Bznuk- perak-
besarkosn | l@mbagn
g | emias
i U35 5ET | DRG0 Aksesoriss | BOD-38% | Paliakan I ridisic
1995 R burperuh renks Trepirupe Trocision,
1998 Perpbotan-  lesmbaga- [k
bergerak Py fuang Tragiziana
Hipsann- | kawvu mlem
| bergernk | BOD-92 5% Tracishona
Beanrik- peraks imodem
kel tesmbiaga-
‘kirong penvi-
kavia
B0-915%
per ke
- lemmbiapa.
| periyu-
I knyvus
| kerang

Melihat hasil kunjungan wisata ke Yogyvakarta dengan setelah
dicanangkannya tahun wisata vang jumiahnya mengalami kenaikan
menjadikan beckembangnya  desain dari Kerajinan pr:r'l:lk g
mengalami  perkembangan  secara

1
s

N
SLE LT L

g pada

Dimpak Poriwlsata ferhadap Perkembangan Desain Perak (Subarso)

pertama  bentuk-bentuk  masih  terpancang  pada benda  vang
bentuknya masih terkungkung oleb garis linier, namun demikian
ornamen yang dibuat mmemperlihatkan ketelitian yang tinggi dan
pada bentuk ornamen yang begitu rumit, Kadar perak masth relatif
tinggei i antara B30 sampai 925%, sedangkan pada saat ite bahan
masih murni perak saja belum berani aplikasi dengan logam lain
maupun benda lain.

Gambar 1, Anting dan Bros

Pada periode kedua 1991 sampai 1992 nampak jelas
perkembangannya pada bentuk mulai berani keluar dari garis linier
lerutama tampak pada aksesoris. Berat benda sudah mulai

berkurang dengan keadoan dalam aksesoris yang bervolume hesar

dulam _bunmk berongea, schingga benda menjadi lebih ringan.

' i mh].ngun periode ini juga berbeda kerajinan

dinplikis }' I:undn lnin misalnya perak
| I-:.l !

rﬂh dﬁnunn kayu,
- deny
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: 1 KA
penegasan bentuk desain dan jenis bahan dengan lebib tegas dan FTAR PUSTA

inovasi yang lebih kuat dan bervariasi, Terutama aplikasi antarg
perak dengan emas dan perak dengan tembaga lebibh banyak
ditonjolkan. Selain it variasi pesanan dari luar negeri lehih banvak
pada bentuk-bentuk khusus yang mempunyai nilai khas seperti
bentuk candi borobudur, candi prambanan, becak. kapal pinisi,
andong, kereta kencana, dan lain sebagainya. Selain ity pesanan
khusus dari luar negeri juga lebih banyak pada variasi peninggalan
keraton, maupun duplikasi benda-henda tertenty yang dibutuhkan
sebagai kenang-kenangan,

t Mochtar. {1991}, Dava Cipta di Bidang Kriva don Seni
. Yogyakara: 151 Yogyakarta,

Wiikiopedia fndonesia. (1989). Jakarta: Balai Pustaka

wealba, (L988), felam dan Kesenian: Relevansi Islam dengan Sent
Rudave Korya Manusia, Jakarta: TP,

Lamsi. (1 985), fmu dan Kebudayaan. Yogyakarta: UGM.
SIMPULAN
Digalakkannya Indonesia sebagai negara yang terbuka untulk
dikunjungi wisatawan manca negara, Fisit dsean Year, Visif
Indonesian Year, dan Go Indonesic membawg dampak vang
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